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ABSTRACT

Complete dentures are often problematic, especially in terms of retention and stabilisation, especially if the aveolar ridge is re-
sorbed. The use of magnets can improve the retention and stabilisation of GTS or GTL and overdentures. This article discusses
howtoimprove denture retention and stability. A 74-year-old man complained of difficulty chewing due to partial loss of upperand
lower jaw teeth and currently ate only soft foods. The patienthad used a denture before but it was loose and wanted a denture
thatwas comfortable and easy to use and improved his appearance and mastication. It was concluded that the magnetic sup-
port complete denture can improve retention and stability so that the patient feels satisfied and comfortable because the den-
ture is more retentive and stable.
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ABSTRAK

Gigitiruan lengkap seringkali bermasalah, terutama dalam hal retensi dan stabilisasijika lingiraveolar mengalamiresorbsi. Peng-
gunaan magnet dapat meningkatkan retensi dan stabilisasi GTS atau GTLdan overdenture. Artikelinimembahas caramening-
katkan retensi dan stabilitas gigi tiruan. Seorang laki-laki berusia 74 tahun mengeluh sulitmengunyah karena kehilangan sebagi-
an gigi rahang atas dan bawah, dan saat ini hanya makan makanan yanglunak. Pasien pernah menggunakan gigi tiruan sebe-
lumnya tetapilonggar dan menginginkan gigi tiruan yang nyaman dan mudah digunakan serta memperbaiki tampilan dan pengu-
nyahannya. Disimpulkan bahwa gigi tiruan lengkap dukungan magnetdapat meningkatkan retensi dan stabilitas sehingga pa-

sien merasa puas dan nyaman karena gigi tiruan lebih retentif dan stabil.
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PENDAHULUAN

Kehilangan gigi dianggap sebagai suatu disabilitas
oleh sebagian orang karena mengganggu aktivitas se-
hari-hari seperti mengunyah atau berbicara. Kondisi ini
juga dapat menyebabkan stigma sosial karena estetika
wajahyang terganggu. Untuk mengatasihaltersebut, pe-
rencanaan yang tepat dalam perawatan edentulus total
dapatmembantu mencapaihasilyangmemuaskan baik
dari segiestetik maupun fungsi. Beberapastudimenun-
jukkan berbagai pilihan dalam menanganikasus seper-
ti ini,dan yang paling umumdigunakan adalah overden-
ture yang memberi fase transisi dengan mempertahan-
kan beberapa gigi alamiyang dapatmembantu mengem-
balikan estetika dan fungsi ke kondisi yang lebih ba-
ik."2Mempertahankan beberapa gigi alami dapat mem-
berikan dukungan penting bagi prostesis, dibandingkan
dengan mencabut semua gigi yang tersisa.?

Overdenture adalah jenis gigi tiruan lepasan seba-
gian atau lengkap yang mendapat dukungan dari akar
gigi alami yang telah menjalani perawatan endodontik.
Overdenture padadasarnya merupakankonsep prosto-
donsia preventifkarenaberusahamempertahankan se-
bagian gigialamiyangtersisa. Terdapatdua prinsip fisio-
logis yang terkait dengan perawatan ini, yaitu menjaga
tulang alveolar di sekitar gigi yang dipertahankan dan
mempertahankan mekanisme sensorik periodontal yang
berfungsi membimbing dan memantau fungsi gnatodi-
namik. Overdenture membantu mengatasisebagian ma-
salah yangditimbulkan oleh gigi tiruan lengkap konven-
sional seperti resorpsi tulang yang progresif, stabilitas
dan retensi yang buruk, hilangnya propriosepsi perio-
dontal, serta rendahnya efisiensi mengunyah.** Bebe-
rapa jenis overdenture yang sering digunakan adalah
overdenture teleskopik dan overdenture magnetik.®
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Overdenture teleskopik didefinisikan sebagai gigi ti-
ruan lepasan yang menutupi dan bertumpu pada satu
atau lebih gigi alami yang tersisa, akar gigi alami, dan
atau implan gigi. Prostesis ini terdiri atas coping primer
yang disemen pada gigi penyangga di dalam mulut pa-
sien dan coping sekunder yang melekat pada protesis
dan pas di atas coping primer. Dengan demikian, over-
denture ini meningkatkan retensi dan stabilitas proste-
sis. Overdenture teleskopik juga dikenal dengan istilah
overlay denture, overlay prosthesis, dan superimposed
prosthesis. Overdenture teleskopik diindikasikan ketika
hanya tersisa sedikit gigi penyangga atau distribusi gigi
penyanggatidak merata, ketika gigi penyangga perlu di-
tutup mahkota karena karies, perawatan saluran akar,
atau kontur yang buruk, gigi penyangga dengan prog-
nosis yang diragukan, kasus periodontal lanjut, pasien
kankermulut, serta untuk menghubungkangigialamide-
ngan implan. Penggunaan gigi alami dalam overdent-
ture teleskopik memiliki beberapa keuntungan, seperti
pelestarian prosesus alveolar, transmisi beban yang le-
bih baik,pemeliharaan umpan balik sensorik, dan stabi-
lisasi silang rahang. Selain itu, prostesis lepasan tele-
skopik memberi retensi dan stabilitas yang baik, efek
splinting sekunder, pengalihan gaya oklusal sepanjang
sumbu panjanggigi penyangga, pembentukan jalur pe-
masangan yang tepat, serta kemudahan dalam perba-
baikandanpenyesuaianbila gigi penyangga hilang. Te-
leskopik aftachmentjugamemungkinkan akses yangle-
bih baik ke gigi penyanggadan gingiva, sehinggamemu-
mudahkan perawatankebersihanmulut. Beberapa studi
melaporkantingkatkepuasan pasien dan estetika yang
lebih baik pada overdentureteleskopik dibandingkan de-
ngan gigi tiruan konvensional.7

Overdenture magnetik memilikibanyak keuntungan,
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salah satunya adalah retensidan stabilitas yang baik se-
hingga cocok untuk kasus dengan sedikit dukungan gi-
gipenyangga. Overdenture magnetik juga memberikan
estetik yang lebih baik karena tidak menggunakan kait-
ankawat. Kaitanmagnetik menggunakan magnet yang
dilekatkanpada prostesis dankeeper yang disemen pa-
da gigi penyangga. Gigi tiruan dukungan magnet terdiri
atas pasangan magnet dan keeper, yaitu keeper dise-
men pada gigi penyangga danmenahan gigi tiruan me-
lalui gaya tarik magnet. Keeper disemen pada akar gigi
yang telah menjalani perawatan endodontik. Overden-
ture magnetik dapat meningkatkanretensibaik padagigi
tiruanlepasan sebagian maupun lengkap, tidak tergan-
tung arah pemasangannya. Magnet dapat digunakan
sendiri atau dikombinasikan dengan jenis penyangga
lainnya. Hal penting yang perlu dipertimbangkan dalam
penggunaan peranti berbasis magnetadalah pengaruh-
nya terhadap kesehatan sistemik. Magnetyang diguna-
kansaatini telah diteliti dari berbagai aspek, sepertitok-
sisitas sel, perkembangan sel, danresponalergi,danha-
silpenelitian menunjukkan bahwa magnet tersebut me-
menuhistandarinternasional. Kemungkinan kebocoran
medan magnet jauh lebih kecil dibandingkan dengan
perangkat magnetik yang digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Akan tetapi setelah beberapa tahun diguna-
nakan, kekuatan magnet akan menurun akibat paparan
air liur.58

Dengan mempertimbangkan berbagaifaktordiatas,
laporan kasus ini menjelaskan rehabilitasi prostetik pa-
da pasien dengan sisa gigi yang sedikit menggunakan
overdenture teleskopik pada rahang atas dan overden-
denture magnetik segera pada rahang bawah.

KASUS

Seorang laki-lakiberusia 55 tahun datang ke Rumah
Sakit Gigi dan Mulut di Makassar dengan keluhan sulit
mengunyah akibatkehilangan sebagian gigipadaRAdan
RB, sehingga menyulitkan pasien mengunyah makan-
an. Pasien belum pernah menggunakan gigi tiruan dan
menginginkan gigi tiruan yang nyaman digunakan ser-
ta dapat memperbaiki tampilannya. Pemeriksaan klinis
menunjukkan kondisi edentulus parsial pada RA dan
RB. Gigiyangtersisa 13, 33, 42, 43, 44, dan45.Gigi42,
44,dan 45 merupakan gigi vital dengan mobilitas derajat
1 (Gbr.1,2). Pemeriksaan radiografi menunjukkan ada-
nya resorpsi gingiva (Gbr.3).
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Gambar 1 Pemeriksaan intra-oral
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Gambar 2 Pemeriksaan ekstra-oral
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Gambar 3 Radiografi panoramik pasien

TATALAKSANA

Diagnosis kasus ini adalah edentulus parsialis RA
klasifikasi Kennedy Kelas | dan edentulus parsialis RB
klasifikasi Kennedy Kelas | modifikasi 1. Rencana pera-
watan yang dilakukan pada kasus ini adalah overden-
ture teleskopik lengkap pada RA dan overdenture mag-
netik pada RB. Setelah pengisian rekam medis dengan
anamnesis dan pemeriksaan klinis, dilakukan pencetak-
anawal menggunakanalginatpada keduarahanguntuk
pembuatan model studi. Selanjutnya dilakukan pengu-
kurandimensivertikal tentatif dan penentuan warna de-
menggunakan panduan warna VITAPAN shadeguide
(shade A3).Pasien dirujuk ke Departemen Periodonsia
dan Konservasi untuk di-scaling dan perawatan salur-
anakarpada gigi 13, 33, dan43 kemudian dilakukan de-
kapsulasiberupapreparasigigi33 dan43 untuk penem-
patan magnetic keeper serta preparasi gigi 13 sebagai
abutmentteleskopik. Setelah itu, dilakukan pencetakan
akhirdengan teknik double impression dan pembuatan
model kerja di laboratorium (Gbr.4).

Selanjutnya, tahapan-tahapan yang dilakukan meli-
puti fry-in dan sementasi keeper serta primary coping,
try-in kerangka logam rahang bawah, try-in bite rim, try-
in penempatan gigi, serta pencabutan gigi 42, 44, dan
45 (Gbr.5). Tahapterakhiryang dilakukan adalah pema-
sangan gigi tiruan, kontrol pasca-insersi,dan pemberian
instruksi kepada pasien (Gbr.6).
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Gambar 6 Overdenture insertion
PEMBAHASAN

Rehabilitasi prostetik dengan overdenture pada da-
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sarnya merupakan bagian dari prostodonsia preventif,
karenabertujuan untuk mempertahankan gigi yang ter-
sisabesertastruktur pendukungnya. Overdenture men-
jadipilihan yang menarik dalam perawatankarenadiang-
gap mampu mempertahankan gigi di dalam prosesus
alveolar serta memberikan retensi dan stabilitas yang
lebih baik dibandingkan gigi tiruan konvensional. Keun-
tungan dari overdenture magnetik dan teleskopik yang
digunakan pada kasus ini antaralain adalah peningkat-
an retensi gigi tiruan, kemudahan penyesuaian mandiri
oleh pasien, serta pengurangan tekanan lateral pada gi-
gi penyangga. Selain itu, jenis overdenture ini mem-
bantu dalam distribusi gaya kunyah yanglebih merata.®

Diketahui bahwa ridge alveolar sisa mengalami re-
sorpsi secara cepat dalam semua dimensi. Resorpsi
ridge alveolar sisa dikatakan berlangsung cepat, pro-
gresif, tidak dapat dibalikkan, dan tidak dapat dihindari.
Karenanya, mempertahankan gigi sebagai penyangga
gigi tiruan dapat memperlambat laju resorpsi alveolar.
Studi oleh Crum dan rekannya menyimpulkan bahwa
pasien yang dirawat dengan overdenture pada RA dan
RB mengalami kehilangan tulang alveolar vertikal yang
lebih sedikit dibandingkan pasien yang menggunakan
gigi tiruan lengkap konvensional.*®

Pencabutan gigi terakhiryangtersisa dan penggan-
tiannyadengan GTL memiliki banyak konsekuensi; pa-
sienharus beradaptasi terhadap perubahandalamber-
bicara, mengunyah, menelan,dan sebagainya. Edentu-
lus akibat pencabutan gigi sering menyebabkan masa-
lah psikologis dan isolasi sosial pada pasien. Fokus da-
lam kedokteran gigi saatiniadalahmempertahankan gi-
gi dan struktur rongga mulut lainnya, bukan hanya me-
mulihkan yang telah hilang. Mempertahankan integritas
ridge alveolar serta menjaga kemampuan proprioseptif
darijaringan periodontal merupakan syarat penting da-
lam pembuatan overdenture. Transisi yang mulus dari
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keadaan bergigi ke tidak bergigi dapat dicapai melalui
overdenture imidiat dengan mempertahankan bebera-
pagigi. Overdentureimidiat lengkap memberikan solusi
terhadap masalah ini karena dibuat sebelum gigi alami
dikurangidan langsung dipasang setelahnya, memberi
rasa aman dan kepercayaan diri kepada pasien.'o-"

Menurut Robert L. Defranco, overdenture memiliki
tigatujuan penting. Pertama, overdenture mempertahan-
kan gigi penyangga sebagai bagian dari ridge sisa yang
memberikan dukungan lebih besar dibandingkan GTL
konvensional. Kedua, ketika gigi dipertahankan, integri-
tastulangalveolarharus dijagakarenatulang masihme-
milikifungsipenyangga. Namunjikagigi dicabut, proses
resorpsi tulang alveolar segera dimulai. Ketiga, dengan
mempertahankan gigi, membran periodontal tetap ada,
yang berarti impuls proprioseptif juga tetap aktif, meng-
hasilkan kesadaran oklusal, kekuatan gigitan, dan kon-
trol neuromuskular yang lebih baik. Dalam praktik klinis
sehari-hari, overdenture seharusnya dipertimbangkan
sebagai salah satu pilihan perawatan untuk pasien de-
ngan sedikit gigi yang tersisa di rongga mulut. Namun,
keberhasilan overdenture sangat bergantung pada ke-
berlangsunganretensigigipenyangga. Oleh karena itu,
menjadi kewajiban bagi praktisiuntuk memantau kondi-
si kesehatan pasien secara berkala dan menerapkan
tindakan yang diperlukan untuk memperpanjang masa
pakaioverdenture. Recall atau kontrol berkala merupa-
kan hal yang paling penting untuk dilakukan.2

Disimpulkan bahwa overdenture terbukti memiliki
banyak keunggulan dan aplikasi dibandingkan dengan
GTLkonvensional. Overdenture dapatdigunakan untuk
mencegah resorpsi tulang alveolar, menstabilkan gigi
tiruan, dan menjaga fungsi sensorik agar tetap menye-
rupaigigialami. Keberhasilannya sangatbergantung pa-
dapemilihan kasus yang tepat serta pemantauan yang
cermat dalam setiap tahapan perawatannya.
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